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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Desain Komunikasi Visual 

Pengertian desain komunikasi visual menurut Yuliastanti adalah ilmu yang 

mengembangkan bentuk bahasa komunikasi visual berupa pengolahan pesan-

pesan untuk tujuan sosial atau komersial, dari individu atau kelompok yang 

ditujukan kepada individu atau kelompok lainnya (Yuliastanti, 2008:11 ). Pada 

prinsipnya desain komunikasi visual adalah  perancangan untuk menyampaikan 

pola pikir dari penyampaian pesan kepada penerima pesan, berupa bentuk visual 

yang  komunikatif, efektif, efisien dan tepat. Desain komunikasi visual dikatakan 

efektif apabila mampu menarik perhatian audiens (Supriyono, 2010:17). 

 Desain komunikasi visual dikategorikan sebagai commercial art karena 

merupakan  perpaduan  antara seni rupa (visual art) dan  keterampilan komunikasi 

untuk tujuan bisnis (Supriyono, 2010:9). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa desain komunikasi visual adalah penyampaian pesan atau informasi 

dengan tujuan sosial maupun komersial yang dikomunikasikan secara visual 

sehingga dapat menarik perhatian target sasaran. 

2.1.2. Elemen Desain 

2.1.2.1.  Layout 

Salah satu proses desain yang penting adalah me-layout, pada dasarnya 

layout adalah penyusunan tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu 
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bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan yang 

dibawanya (Rustan, 2009).  Pengaturan elemen-elemen layout seperti teks, 

ilustrasi, keterangan gambar dan lainnya haruslah diperhatikan untuk 

mendapatkan desain yang komunikatif dan estetis (Sutopo, 2006, hal 27). 

Menurut buku Desain Komunikasi Visual (Supriyono, 2010: 87-97), ada 

beberapa prinsip desain yang umum dipakai oleh seorang desainer dalam 

me-layout, yaitu: 

1. Balance 

Ada dua pendekatan dalam menciptakan balance. Yang pertama yaitu 

keseimbangan simetris (formal) dengan membagi setara sisi kiri-kanan 

atau atas-bawah secara simetris. Keseimbangan simetris member kesan 

kokoh dan stabil. Yang kedua adalah keseimbangan asimetris yaitu 

penyusunan elemen desain yang tidak sama rata antara kiri-kanan namun 

terasa seimbang. Keseimbangan asimetris tampak lebih dinamis, variatif, 

dan ada efek surprise. 

2. Emphasis 

Dibutuhkan penekanan atau focal point (center of interest) yang 

mencolok melalui elemen visual yang kuat untuk menarik perhatian pada 

informasi penting yang ingin disampaikan. 

3. Rhytm 

Pola layout yang dibuat dengan cara menyusun elemen-elemen visual 

secara berulang-ulang disebut rhytm. Penyusunan elemen visual dengan 

interval teratur dapat menciptakan kesan kalem dan statis, sedangkan 
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pergantian ukuran, jarak, posisi elemen dapat menciptakan suasana 

riang, dinamis dan tidak monoton. 

4. Unity  

Suatu desain dikatakan menyatu apabila secara keseluruhan tampak 

harmonis, ada kesatuan antara tipografi, ilustrasi, warna dan unsure-

unsur desain lainnya. 

2.1.2.2.  Tipografi 

Teks merupakan hal penting dalam penyampaian informasi dalam media 

apapun. Tipografi merupakan faktor pendukung dalam sebuah penyusunan 

layout. Menurut Kusrianto dalam bukunya yang berjudul “Pengantar 

Tipografi”, menyatakan bahwa tipografi dalam pengertian yang bersifat 

ilmiah adalah seni dan teknik dalam merancang maupun menata aksara 

dalam kaitannya untuk menyusun publikasi visual, baik cetak maupun non 

cetak. Lalu menurut Rustan, tipografi didefinisikan sebagai segala disiplin 

yang berkenaan dengan huruf. Perlu diketahui pula bahwa setiap jenis 

huruf mempunyai sifat atau karateristik yang khas sehingga bisa memberi 

kesan yang berbeda-beda satu dengan lainnya (Rustan, 2009, hal.29). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tipografi adalah disiplin seni dan teknik dalam 

menata segala sesuatu yang berhubungan dengan huruf. 

Dalam buku The Complete Manual of Typography (Felici, 2003: 

29)  typeface adalah alphabet yang didesain khusus, terdiri dari koleksi 

karakter-karakter, huruf, angka, symbol dan tanda baca yang didesain untuk 
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bisa dipakai secara terkoordinasi. Semakin kuat karakter sebuah desain 

typeface maka akan semakin terbatas atau spesifik kegunaannya (Kusrianto, 

2007: 225). Untuk itu penggunaan typeface harus sesuai dengan situasi, cita 

rasa dan pesan visual yang ingin disampaikan. Berdasarkan buku Getting it 

Right with Type (Squire, 2006, hal 21), huruf memiliki tujuan ganda yaitu 

saat kita melihat huruf  maka kita akan terpengaruh oleh keindahan seperti 

halnya membaca bentuknya.  

Menurut buku The Complete Manual of Typography, ada banyak 

cara untuk mengklsifikasikan sebuah typeface. Awalnya klasifikasi bisa 

dilihat dari bentuk karakter keseluruhan, lalu kemudian klasifikasi 

dilanjutkan dengan pertimbangan sejarah pembuatan, aspek tipe desain yang 

berkembang selama berabad-abad dan memberikan tampilan dan nuansa 

tertentu. Penggunaan typeface tidak hanya bergantung pada keindahan 

huruf, tapi perlu diperhatikan juga legibility dan readability (Felici, 2003: 

67). Legibility berhubungan dengan kemudahan mengenali dan 

membedakan bentuk huruf dengan jelas, dan readability terkait dengan 

tingkat keterbacaan suatu teks secara keseluruhan (Rustan, 2010, hal 74). 

2.1.2.3. Warna 

Dalam buku Understanding Color dijelaskan bahwa warna dikenal secara 

universal sebagai komponen natural dari sebuah keindahan, warna dapat 

digunakan dalam mengkomunikasikan ide dan emosi, memanipulasi 

persepsi, menciptakan fokus atau emphasis (Holtzschue, 2006:5). Tidak ada 
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hal lain yang menciptakan suatu mood lebih cepat daripada warna, warna 

memengaruhi perasaaan, penampilan dan bahkan kebiasaaan kita serta dapat 

mengubah perspektif (Sutton  dan Wellan,2004:48). Kombinasi dari warna-

warna cerah yang didalamnya terdapat warna primer kuning sebagai pusat 

utama dapat mengekspresikan life-giving sun, aktifitas, dan constant motion. 

(Sutton dan Wellan,2004:82).  

Gambar 2.1. Color Pallets of Primary Yellow at The Center 

(Sumber : The complete color harmony, 2004:83-84) 

 

2.1.2.4.   Ilustrasi 

Dalam buku What is illustration? dikatakan bahwa ilustrasi susah untuk 

dijelaskan atau dikelompokan, ilustrasi bukanlah seni dan gafis, tetapi secara 

disiplin ilustrasi berada diantara seni dan desain grafis (Zeegen, 2009: 6). 

Mengutip pernyataan dari Philip Ward Burton, “kebebasan kreatif dalam 

karya ilustrasi sama dengan kebebasan imajinasi seniman, tidak ada 
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batasnya, dan tidak ada seorang pun tahu secara pasti ilustrasi seperti apa 

yang dijamin sukses  dan ilustrasi seperti apa yang dipastikan gagal memikat 

audiens” (Supriyono, 2010:148). Perkembangan ilustrasi selama berabad-

abad membuat ilustrasi memilki peranan penting. Kini ilustrasi telah banyak 

dijumpai di berbagai media seperti majalah, buku, poster, website, desain 

kemasan, cover CD dan lain-lain. Menurut Kusrianto sebuah ilustrasi 

mampu  membantu pembaca untuk menggambarkan apa yang tertulis dalam 

suatu atikel maupun cerita.  

2.2. Kampanye Sosial 

2.2.1. Pengertian Kampanye 

Istilah kampanye telah dikenal secara umum sejak tahun 1940-an, kampanye 

secara umum menampilkan suatu kegiatan yang bertitik tolak untuk 

membujuk ( Ruslan, 1997:23). Menurut Rogers dan storey (1987) kampanye 

didefinisikan sebagai serangkaian tindakan komunikasi yang terencana 

dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang 

dilakukan secara berkelanjutan, pada kurun waktu tertentu (Venus, 2004: 7). 

Definisi yang dikemukakan oleh Rogers dan Storey adalah yang paling 

popular dan telah diakui oleh para pakar komunikasi sehingga banyak 

bermunculan definisi yang sejalan dengan yang disampaikan Rogers dan 

Storey, berikut adalah beberapa diantaranya (Venus, 2004 :8) : 
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1. Pfau dan Parrot (1993) 

Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan 

berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan 

tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Leslie B. Snyder (Gudykunst & Mody, 2002) 

Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi 

yang diarahkan pada khalayak tetentu, pada periode waktu tertentu guna 

mencapai tujuan tertentu. 

3. Rajasundarman (1981) 

Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode 

komunikasi yang berbeda-beda secara terkoordinasi dalam periode waktu 

tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah 

tertentu berikut pemecahannya. 

Berdasarkan definisi kampanye Rogers dan Storey yang sudah 

disebutkan sebelumnya dalam buku berjudul Manajemen Kampanye          

(Venus, 2008: 7) maka dalam setiap aktifitas kampanye setidaknya harus 

meliputi empat aspek yaitu : 

1. Tindakan kampanye ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak 

tertentu. 

2. Jumlah khalayak sasaran yang besar. 

3. Memusatkan pada kurun waktu tertentu. 

4. Dilakukan dengan serangkaian komunikasi yang terorganisir. 
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2.2.2. Jenis Kampanye 

Dalam buku Manajemen Kampanye (Venus, 2008: 11) memuat jenis 

kampanye berdasarkan tiga kategori menurut Charles U. Larson, yaitu:  

1. Product- Oriented Campaigns 

Kegiatan dalam kampaye ini dilakukan untuk promosi pemasaran 

suatu peluncuran produk baru. 

2. Candidate- Oriented Campaigns 

Kegiatan kampanye yang dilakukan calon (kandidat) untuk 

kepentingan kampanye politik.  

3. Ideological or Cause- Oriented Campaign 

Kampanye yang bersifat khusus dan berorientasi pada perubahan sosial 

(social change campaigns). Menurut Kotler kampanye social change 

campaigns yaitu kampanye yang bertujuan menangani masalah sosial 

seperti kesehatan, pendidikan, lingkungan, ekonomi maupun 

kemanusiaan dengan mengubah sikap dan perilaku publik terkait. 

2.2.3. Komunikasi Persuasi 

Menurut buku Teori Komunikasi oleh Severin dan Tankard, persuasi 

didefinisikan sebagai perubahan sikap akibat paparan informasi dari orang 

lain (Olson dan Zanna, 1993:135). Sikap adalah rasa suka atau tidak suka 

kita terhadap sesuatu, sikap sangat penting dalam mempengaruhi tindakan 

sehingga perilaku seseorang juga kerap kali ditentukan oleh sikap (Severin 

dan Tankard, 2001: 177). Sikap dianggap memiliki tiga komponen yaitu : 

komponen afektif- berisi perasaan suka terhadap suatu objek; komponen 
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kognitif- keyakinan terhadap suatu objek; komponen perilaku- tindakan 

terhadap objek.  

Dalam penyusunan pesan yang bersifat persuasi memiliki sebuah 

proposisi, yaitu adanya hasil yang diperoleh sumber dari penerima atas 

pesan yang disampaikannya, yang berarti setiap pesan yang dibuat 

diharapkan menghasilkan perubahan (Cangara, 2013: 117). Maka dari itu, 

kampanye yang bertujuan untuk melakukan perubahan (social change 

campaigns) membutuhkan komunikasi persuasif yang berusaha mengubah 

pengetahuan, sikap, tingkah laku seseorang atau publik terhadap program 

yang dilaksanakan (Cangara, 2013:117).  

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam penyusunan pesan yang 

menggunakan taktik persuasi : 

• Fear Appeal 

Metode penyusunan pesan yang menimbulkan ketakutan 

kepada khalayak. 

• Emotional appeal 

Penyusunan pesan yang berusaha menggugah emosi 

khalayak, sangat berpengaruh dalam kampanye politik dan 

bisa digolongkan sebagai bentuk komunikasi propaganda. 

• Reward appeal 

Penyusunan pesan yang berisi janji-janji kepada khalayak. 
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• Motivational appeal 

Penyusunan pesan yang dibuat untuk menumbuhkan 

pengaruh internal psikologis khalayak sehingga mereka 

dapat mengikuti pesan-pesan yang disampaikan. 

• Humorius appeal 

Pesan yang berusaha membuat khalayak merasa tidak 

jenuh. 

2.2.4. Media Kampanye 

Bentuk media mempresentasikan informasi yang akan menentukan makna pesan 

yang disampaikan ( Venus, 2008,83). Adapun beberapa media dibagi menjadi 

beberapa kategori berdasarkan bentuknya yaitu media cetak konvensional, media 

cetak luar ruang, media online (Ardhi, 2013, 13-75 )  

a. Media Cetak Konvensional 

Media ini memiliki ciri dicetak dalam suatu media yang mudah dibawa 

kemana-mana sehingga memungkinkan audiens untuk membawa dan 

menyimpannya. Informasi dalam media ini dapat bertahan dalam jangka 

waktu yang lama. Media cetak meliputi flyer, pamphlet, leaflet, brosur, 

booklet, stiker, kupon undian, katalog, kartu nama. 

b. Iklan Media Cetak 

Iklan media cetak sering ditemui dalam surat kabar, tabloid, dan majalah. 

Media cetak seperti ini dipakai karena mempunyai segmentasi pembaca 

yang sama dengan target audiens yang ingin dicapai. Iklan biasanya 
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ditempatkan di halaman pertama dan spot-spot tertentu yang dilewati 

pembaca. 

c. Media Luar Ruang 

Media ini dirancang lebih mampu bertahan dalam jangka lama, meliputi 

poster, easel, spanduk, billboard, baliho, papan nama, media table info, 

media acrylic, mobil, mural, banner, balon udara, umbul-umbul. 

d. Media Online 

Seiring dengan perkembangan zaman internet memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Karena itu muncul berbagai macam jenis media 

berpromosi melalui internet seperti website, web banner atau banner ad, 

media sosial. 

2.3. Pilates 

2.3.1 Sejarah Pilates 

Dalam buku Woman’s Health Big Book of Pilates diceritakan bahwa awal mula 

pilates dibentuk  oleh Joseph Hubert Pilates yang dilahirkan di Dusseldorf, Jerman 

pada tahun 1880. Saat masa kanak-kanaknya ia menderita berbagai penyakit 

seperti asma, rakhitis dan ia kerap kali diolok-olok oleh teman-temannya karena 

kondisi kesehatannya tersebut. Akhirnya Joseph memutuskan untuk bangkit dan 

menyembuhkan dirinya sendiri, ia mengikuti berbagai olahraga seperti senam, 

gulat, dan bela diri. Seiring berjalannya waktu, ia menjadi sangat bugar dan 

bekerja sebagai model untuk grafik anatomi. Pada tahun 1914 Joseph H. Pilates 

bersama saudaranya pindah ke Inggris bekerja sebagai petinju, pemain sirkus dan 
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pelatih ilmu bela diri. Kemudian pada perang Dunia I, Joseph H. Pilates menjadi 

tawanan di barak Inggris karena kewarganegaraannya. Di barak tersebut ia tetap 

mengajarkan ilmu bela diri dan mulai mengembangkan serangkaian gerakan 

latihan yang dikenal sekarang sebagai “The Pilates Matwork”, dimana Joseph 

sebut sebagai “Contrology”. Murid-murid Joseph yang mengikuti pilates atau 

contrology memilki daya tahan tubuh yang lebih kuat dan lebih sehat karena tidak 

ada yang terkena virus flu pada saat wabah flu melanda pada tahun 1918 dan 

membunuh 50 juta orang diseluruh dunia. Kemudian Joseph dipindahkan ke barak 

lain dan bekerja sebagai perawat di sebuah rumah sakit. Disinilah Joseph mulai 

membuat alat dengan melepas pegas tempat tidur dan menyambungkannya ke 

pinggiran tempat tidur sehingga pasien dapat menggunakan pegas tersebut untuk 

latihan tanpa beranjak dari tempat tidur. Hal inilah yang menjadi awal mula dari 

peralatan pilates yang digunakan hingga sekarang (Siler, 2013: 3). 

Setelah perang berakhir ia kembali ke Jerman sebelum akhirnya ia 

bermigrasi ke Amerika pada tahun 1926. Dalam perjalanannya ke Amerika ia 

bertemu istrinya Clara dan mereka menetap di New York City, dimana ia pertama 

kali membuka studio pilatesnya sendiri. Karena studionya satu gedung dengan 

studio ballet maka ia banyak menangani para penari dan sukses menyembuhkan 

serta membantu cedera yang dialami penari-penari, maka dari itu studio pilates 

Joseph mulai terkenal diantara komunitas penari (Page, 2011, hlm. 3). Beberapa 

orang yang pernah bekerja sama dengan Joseph Pilates seperti Romana 

Kryzanowsky, Ron Fletcher, Lolita San Miguel dan Mary Bowen, dan masih 

banyak lagi terus mengajar dan mengembangkan gerakan-gerakan pilates. 
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Sekarang, hampir 10 juta orang di US menggunakan pilates sebagai metode 

latihan mereka, manfaat yang didapat membuat pilates semakin popular dan kini 

diterapkan di studio, pusat kebugaran, maupun di rumah (Page, 2011, hlm. 3). 

2.3.2.  Pengertian Pilates 

Dalam buku Pilates Illustrated, pilates didefinisikan sebagai sebuah metode 

latihan yang dibentuk untuk memanjangkan dan menguatkan otot tubuh dengan 

menekankan pada keseimbangan, alignment, pernapasan yang tepat dan stabilitas 

serta kekuatan core. Joseph H. Pilates mengerti betul bahwa kesehatan tubuh 

menuntun pada kesehatan pikiran : “Physical fitness is the first requisite of 

happiness”. Untuk mendapatkan manfaat dan hasil yang maksimal maka harus 

mengikuti 6 prinsip utama yaitu breathing, concentration, control, centering, 

precision, flowing movement or rhythm (Page, 1962:4). Pilates dapat dilakukan di 

rumah, studio, fitness center, klinik rehabilitasi untuk orang yang dalam masa 

penyembuhan dari cedera, ingin meningkatkan fleksibilitas, ketahanan serta 

meningkatkan kesehatan (Page, 1962: 2).   

2.3.3.  Manfaat Pilates 

Menurut buku Pilates Illustrated (Page, 1962:2), banyak manfaat yang didapat 

dari melakukan latihan Pilates, beberapa diantaranya adalah : 

a. Membentuk otot tubuh yang lebih ramping dan kuat terutama core 

strengthening. 

b. Meningkatkan fleksibilitas dan keseimbangan untuk kebugaran tubuh. 

c. Membangun keseluruhan postur tubuh yang baik. 
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